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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pemahaman matematis siswa dalam menyelesaikan soal
cerita materi FPB & KPK Kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan kualitatif dengan
metode pedekatan fenomenologi. Analisis dalam penelitian ini menggunakan indikator pemahaman
matematis yang meliputi translasi, interpretasi & ekstrapolasi. Sumber data penelitian ini siswa kelas
IV SD N 3 Bendanpete Jepara yang berjumlah 21 siswa. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui tes,
wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi tehnik dan
sumber. Metode analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa pemahaman matematis siswa termasuk kategori
“rendah”, dengan rincian translansi sebanyak 63,3%, interpretasi sebanyak 33,8%, dan translansi
43,8%. Kesalahan dalam translasi yaitu siswa terbalik dalam menentukan FPB & KPK,
kesalahan dalam interpretasi banyak siswa yang belum paham konsep FPB & KPK, dan
kesalahan dalam ektrapolasi siswa kurang teliti dalam menghitung, terburu-buru dalam
mengerjakan soal, dan tidak mengecek jawaban kembali. Dari tiga indikator tersebut pemahaman
siswa paling kurang dibagian interpretasi dimana siswa belum bisa menerapkan konsep FPB & KPK
dengan benar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dapat ditempuh salah satunya di sekolah, dari beberapa mata pelajaran yang
dipelajari siswa, matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat penting dalam dunia
pendidikan (Alan dan Arfiansyah, 2017). Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang
dipelajari disetiap jenjang pendidikan dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi,
matematika di sekolah mempunyai peranan yang penting untuk memecahkan masalah baik
dalam mata pelajaran lain, dalam dunia kerja, maupun di kehidupan sehari-hari ( Kholifasari,
Utami, dan Maryam, 2020). Matematika merupakan ilmu pengetahuan tentang pola dan
hubungan yang pembuktiannya bersifat logis, dan terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia
yang berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran yang berguna untuk membantu manusia
dalam memahami dan menguasai masalah sosial, ekonomi, dan alam (Syarifah, 2017). Menurut
Piaget (dalam Unaenah dan Muhammad, 2019) siswa sekolah dasar umumnya berkisar antar 6
sampai 12 tahun, mereka berada pada fase operasional konkrit, kemampuan yang tampak pada
fase ini adalah kemampuan dalam proses berpikir untuk mengoperasikan kaidah logika,
meskipun masih terikat dengan objek yang bersifat konkrit.

Menurut Silver (dalam Armiati, dkk, 2016) menyatakan dalam pembelajaran matematika,
tidak baik apabila siswa dipaksa hanya untuk menghafal rumus karena itu hanya bisa diingat
sementara, hal baik yang dilakukan adalah membuat siswa paham akan materi yang diajarkan
dan tahu konsep materi tersebut. Dalam pembelajaran matematika, siswa tidak hanya diajarkan
untuk sekedar menghafal rumus-rumus matematika saja akan tetapi siswa harus dapat
menggunakan ilmu matematika untuk memecahkan permasalahan yang berhubungan dengan
matematika yang ada disekitar kehidupan mereka (Wati dan Sary, 2019). Pembelajaran
matematika menurut (Pujiati, Kanzunnudin, dan Wanabuliandari, 2018) masih menekankan
pada penghafalan rumus dan menghitung, hal ini menyebabkan kemampuan pemahaman
konsep siswa kurang dan hal ini terbukti saat siswa diberikan soal yang berbeda dengan contoh
soal yang diberikan guru, siswa mengalami kesulitan menyelesaikan soal tersebut. Siswa
cenderung menghafal rumus tanpa memahami konsep dan mengerjakan masalah matematika
dengan ceroboh, siswa lebih senang menggunakan cara yang singkat tanpa memperhatikan
proses penyelesaian dengan benar (Meilani dan Maspupah, 2019). Rahayu dan Pujiastuti, 2018)
salah satu hambatan pembelajaran matematika adalah bahwa siswa kurang tertarik pada
matematika karena banyak siswa yang mengalami kesulitan dan merasa tertekan bila
menghadapi soal matematika, sehingga dapat mengakibatkan prestasi belajar matematika
rendah bila dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain. Dalam pendidikan sekolah dasar
salah satu materi yang sangat tidak disukai dan dianggap sulit oleh siswa adalah matematika
(Sari, Subekti dan Wardana, 2020). Menurut Wahyuddin (2016) tujuan pembelajaran
matematika yaitu memahami konsep matematika, menggunakan penalaran, memecahkan
masalah, mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah, dan memiliki sikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan. Pada pembelajaran di sekolah, guru dihadapkan pada siswa yang memiliki
karakteristik yang berbeda-beda sebagian besar siswa mengganggap bahwa matemtik itu sulit
(Asrofiyah, Rahmawati, dan Cahyadi, 2022).
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Pemahaman dapat diartikan kemampuan untuk menangkap makna dari suatu konsep dan
kesanggupan untuk menyatakan suatu definisi dengan perkataan sendiri (Novitasari, 2016).
Menurut Kartika (2018) pemahaman adalah suatu proses yang terdiri dari kemampuan untuk
menerangkan dan menginterpretasi sesuatu, mampu memberikan gambaran, contoh, dan
penjelasan yang lebih luas dan memadai serta mampu memberikan uraian dan penjelasan yang
kreatif. Karunia (2016) menyatakan pemahaman konsep matematika adalah tingkat hasil belajar
yang diperoleh untuk dapat memahami semua hal yang berwujud pengertian-pengertian baru
yang bisa timbul sebagai hasil pemikiran, meliputi definisi, pengertian, ciri khusus, hakikat,
dan isi materi matematika. Pemahaman konsep yang salah akan berpengaruh pada pemahaman
konsep lainnya karena konsep-konsep tersebut saling berkaitan, hal ini dimaksudkan diperlukan
adanya pemahaman konsep dasar agar nantinya lebih mudah memahami konsep berikutnya
(Novitasari, 2019). Menurut Nuraeni, Evon, dan Maya, 2018) Kemampuan pemahaman sangat
diperlukan untuk menguasai materi ajar yang memuat banyak rumus agar siswa dapat
memahami konsep tersebut secara utuh serta terampil menggunakan berbagai prosedur
didalamnya secara fleksibel, akurat, efisien dan tepat.

Nursaadah dan Risma (2018) menyatakan pemahaman matematis adalah
pengetahuan siswa terhadap konsep, prinsip, prosedur dan kemampuan siswa menggunakan
strategi penyelesaian terhadap suatu masalah yang disajikan. Sumarmo (dalam Sariningsih,
2014) menyatakan pemahaman matematis penting dimiliki siswa karena diperlukan untuk
menyelesaikan masalah matematika, masalah dalam disiplin ilmu lain, dan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Ruseffendi (dalam Rahayu dan  Pujiastuti, 2019)
mengemukakan tiga indikator pemahaman matematis sebagai berikut: (1) pengubahan
(translation) yaitu mengubah suatu soal kata-kata menjadi bentuk simbol ataupun
sebaliknya, (2) interpretasi (interpretation) yaitu menggunakan konsep-konsep yang tepat
dalam menyelesaikan soal, (3) ekstrapolasi (extrapolation), yaitu menerapkan konsep-
konsep dalam perhitungan matematis. Siswa dikatakan memiliki kemampuan pemahaman
konsep matematis apabila siswa tersebut memenuhi indikator yang telah ditentukan,
indikator-indikator tersebut diimplementasikan pada soal yang harus dijawab oleh siswa
untuk mengukur kemampuan yang dimiliki masing-masing (Unaenah dan Sumantri, 2019 :
108).

Beberapa faktor penyebab dari rendahnya kemampuan pemahaman matematis siswa
antara lain siswa terbiasa mempelajari konsep-konsep dan rumus-rumus matematika dengan
cara menghafal tanda memahami maksud, isi, dan kegunaanya (Tianingrum dan Sopiany,
2017). Rendahnya kemampuan pemahaman siswa akan berpengaruh pada rendahnya
prestasi belajar siswa disekolah, seorang siswa yang tidak mampu memahami suatu ide
matematis, maka akan sulit baginya untuk mengkomunikasikan ide tersebut secara lisan atau
tulisan (Martunis, lkhsan, dan Rizal, 2015). ). Sumarmo (dalam Purwaningsih, 2015)
menemukan bahwa skor kemampuan siswa dalam pemahaman masih rendah dan siswa
masih banyak mengalami kesukaran dalam pemahaman relasional. Siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal karena tidak mampu menerapkan konsep yang tepat dan
tidak mampu mengaitkan konsep yang telah dipelajari (Yani, dkk, 2019)

Copyright © 2023. Literasi. ISSN 2088-5792 (print) ISSN 2580-6513 (online)
81



Literasi. Jurnal Pendidikan Dasar 4(1). Maret 2024. Anggun, Ryky. M. Yusuf

Huda dan Kencana, (2013) mengatakan salah satu kesulitan siswa dalam memahami
pembelajaran matematika ditemui pada saat mengerjakan soal cerita, soal cerita mempunyai
peranan penting dalam pembelajaran matematika karena siswa akan lebih mengetahui
hakekat dari suatu permasalahan matematika ketika siswa dihadapkan pada soal cerita.
Menurut Atim (dalam Rahmania dan Rahmawati, 2016) soal cerita adalah suatu
permasalahan yang disajikan dalam bentuk kalimat yang mudah dipahami dan mempunyai
makna. Dalam menyelesaikan soal cerita matematika bukan sekedar memperoleh hasil yang
berupa jawaban dari hal yang ditanyatakan, tetapi yang lebih penting siswa harus mengetahui
dan memahami proses berfikir atau langkah-langkah untuk mendapatkan jawaban tersebut
(Wahyuddin, 2016).

Salah satu soal cerita terdapat dalam materi pembelajaran FPB dan KPK, sebagian besar
siswa jika diterapkan dalam soal cerita kurang memahami cara penyelesaian soal yang
diberikan (Novitasari, 2019). Manullang ( 2019: 62) menyatakan FPB adalah faktor
persekutuan dari bilangan-bilangan tersebut yang mempunyai nilai paling besar, sedangkan
KPK adalah kelipatan persekutuan dari bilangan-bilangan tersebut yang mempunyai nilai
paling kecil. Menurut Andiyana, Maya & Hidayat (dalam Nurmaenah, dkk, 2020) siswa
sering mengalami kekeliruan dalam menyelesaikan soal FPB dan KPK, yaitu ketika
dihadapkan dengan soal FPB siswa menggunakan langkah-langkah penyelesaian soal KPK.

Terdapat beberapa hasil penelitian tentang analisis pemahaman matematis siswa,
diantaranya yaitu Pujiati, Kanzunnudin, dan Wanabuliandari, (2018) analisis pemahaman
konsep matematis siswa kelas IV SDN 3 Gemulung pada materi pecahan dimana hasilnya
menunjukan bahwa siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep yang masih kurang
pada materi pecahan, kurangnya pemahaman konsep tersebut disebabkan karena siswa
masih terpaku pada hafalan rumus, siswa hanya meniru cara menyelesaian yang diberikan
oleh guru dan kesulitan apabila menemukan soal yang penyelesaiannya berbeda. Kemudian
penelitian yang dilakukan Wijaya, dkk, (2018) analisis kemampuan pemahaman matematis
siswa kelas 1X pada materi bangun datar dimana hasilnya kemampuan pemahaman
matematis siswa dalam mengembangkan syarat suatu konsep pada materi bangun ruang
tidak terlalu baik dikarenakan siswa tidak paham mengenai cara mengembangkan konsep
tersebut. Penelitian (Wulandari, 2018) tentang diagnosis kesulitan meyelesaikan soal cerita
materi KPK dan FPB siswa kelas IV MI N 1 Tulungagung dimana hasil penelitian
menunjukkan masih banyak siswa yang kesulitan memahami soal cerita dan kesulitan
pemahaman konsep.

Peneliti memilih materi FPB dan KPK karena berdasarkan wawancara kepada guru dan
siswa peneliti menemukan permasalahan pada pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal
cerita FPB dan KPK.Siswa belum bisa membedakan apakah soal ceita tersebut termasuk
FPB atau KPK. Ketika siswa dihadapkan pada soal cerita, sebagian besar masih bingung
harus mengerjakan soal tersebut menggunakan konsep KPK atau KPK. Siswa juga banyak
yang belum bisa menerapkan konsep FPB & KPK dengan benar. Permasalahan tersebut
berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Pemahaman siswa dalam menyelesaikan
soal cerita dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang masih banyak mendapat nilai di bawah
kriteria ketuntasan minimal (KKM), KKM mata pelajaran matematika di sekolah tersebut
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adalah 72, dari 20 siswa terdapat 12 anak yang mendapat nilai di bawah KKM sedangkan 8
anak sudah mencapai KKM. Fokus penelitian ini adalah pemahaman matematis siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi FPB dan KPK. Maka yang menjadi pertanyaan
penelitian adalah, bagaimana pemahaman matematis siswa dalam menyelesaikan soal cerita
pada materi FPB dan KPK di kelas IV SD N 3 Bendanpete Jepara?

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kualitatif. Penelitian
ini dilaksanakan bulan November 2021 di SD N 3 Ngetuk Nalumsari Jepara. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas 4 SD N Bendanpete 3 Nalumsari Jepara dan guru kelas IV SD
N 3 Bendanpete. Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakn tes tertulis,,
wawancara, dan dokumentasi. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan tes tertulis materi
FPB & KPK, Pedoman wawancara, pedoman dokumentasi. Kompetensi dasar materi FPB &
KPK vyaitu 4.6 menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan faktor persekutuan, faktor
persekutuan terbesar (FPB), Kelipatan persekutuan dan kelipatan persekutuan terkecil (KPK)
dari dua bilangan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Indikator penelitian ini 4.6.1
menentukan soal cerita yang berkaitan dengan KPK dari dua bilangan dan 4.6.2 menentukan
soal cerita yang berkaitan dengan FPB dari dua bilangan. Soal tes yang diberikan berupa tipe
soal uraian, soal dikerjakan secara individu dan jujur. Siswa yang mengikuti tes sebanyak 21
siswa diberikan waktu 45 menit untuk mengerjakan sebanyak 5 soal. Wawancara yang
dilakukan peneliti meliputi tanya jawab langsung dengan terstruktur, jumlah siswa yang
diwawancarai pada penelitian ini terbatas hanya beberapa siswa saja. Penetapan siswa yang
diwawancarai berdasarkan hasil tes yang diberikan, yaitu siswa memilik nilai terrendah,
sedang, dan tertinggi. Wawancara dilakukan kepada subjek penelitian yang berjumlah 6 siswa
dan guru kelas 1VV. Dokumentasi yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian
ini menggunakan kamera hand phone dibantu salah satu orang untuk mendokumentasi.
Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi foto saat siswa megerjakan tes tertulis dan foto
wawancara kepada siswa dan guru. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi tehnik dan sumber. Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan tehnik
pengumpulan data yang berbeda, Sedangkan triangulasi sumber berarti peneliti mengumpulkan
data dari sumber yang berbeda. Metode analisis data menggunkan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Tahapan penelitian ini meliputi tahap studi persiapan/orientasi,

tahapan eksplorasi umum, dan studi terpusat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tes tertulis berupa soal cerita materi FPB & KPK diperoleh data sebgai
berikut :

Gambar 1. Hasil Tes Pemahaman Matematis Soal Cerita FPB & KPK

Indikator Translasi Interpretasi Ekstrapolasi
Pemahaman

Matematis

Jumlah  poin 133 71 93
siswa

menjawab

pertanyaan

dengan benar

Presentase
) i 63,3% 33,8 %
jawaban siswa 43,8 %

Dari tabel diatas diperoleh hasil persentase pemahaman matematis siswa dalam
menyelesaikan soal cerita materi FPB & KPK termasuk kategori sedang. Pemahaman dalam
translasi atau mengubah soal cerita menjadi simbol sebanyak 63,3%, interpretasi atau
menerapkan konsep dengan tepat sebanyak 33,8%, dan ekstrapolasi atau menerapkan

perhitungan matematis dengan benar sebanyak 43,8%.

Berdasarkan hasil tes tertulis siswa yang dikatakan mampu dalam translasi sebanyak 63,8%.
Pada butir soal no 1 siswa yang dikatakan belum mampu dalam translasi terdapat 8 siswa dari
21 siswa diantaranya yaitu S06, S07, S08, S13, S14, S17, S18, dan S19. Pada butir soal no 2
siswa yang dikatakan belum mampu dalam translasi sebanyak 8 dari 21 siswa diantaranya yaitu
S01, S02, S03, S07, S10, S15, S16, dan S21. Pada butir soal no 3 siswa yang dikatakan belum
mampu dalam translasi sebanyak 6 dari 21 siswa diantaranya yaitu S06, S12, S13, S14, S18,
dan S19. Pada butir soal no 4 siswa yang dikatakan belum mampu dalam translasi sebanyak 6
dari 21 siswa diantaranya S09, S10, S12, S13, S18 dan S19. Pada butir soal no 5 siswa yang
dikatakan belum mampu. Hal ini dapat dilihat pada gambar beberapa jawaban siswa dibawah
ini.
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Gambar 2. Jawaban siswa Translasi

Pada soal no 1 SO8 melakukan kesalahan dalam menentukan translasi, soal tersebut
seharusnya diselesaikan menggunakan FPB bukan KPK. Pada soal no 2 SO1 juga melakukan
kesalahan dalam menentukan translasi, soal tersebut seharusnya diselesaikan menggunakan
KPK bukan FPB. Kesalahan siswa dalam translasi yaitu beberapa siswa terbalik dalam
menentukan soal tersebut termasuk KPK atau FPB. Hal ini sejalan dengan penelitian Oktafianti
(2018) siswa masih belum memahami dengan baik bagaimana cara mencari FPB dan KPK yang
benar, rata-rata dari mereka masih sering terbalik dalam menyelesaikan soal FPB dan KPK,
serta pendidik juga mengatakan hal ini dikarenakan minat belajar siswa yang rendah.
Pemahaman siswa pada indikator translasi dilihat dari cara siswa merubah soal cerita ke bentuk
lain atau simbol (Fitriah, 2018). (Menurut Kase, dkk (2021) masalah-masalah dalam bentuk
soal cerita memang sulit dipahami oleh siswa, hal ini membutuhkan tehnik dan strategi yang
tidak didapatkan secara instan tetapi melalui latihan-latihan yang rutin untuk itu perlu adanya

kemampuan membaca dan memahami soal.

Aspek interpretasi siswa yang dikatakan mampu menyelesaikan soal cerit FPB & KPK
sebanyak 33,3 %. Pada butir soal no 1 siswa yang belum mampu dalam aspek interpretasi
sebanyak 11 dari 21 siswa diantaranya S03, S06, S07, S08, S12, S13, S14, S15, S17, S18, dan
S19. Pada butir soal no 2 siswa yang belum mampu dalam aspek interpretasi sebanyak 12 dari
21 siswa diantaranya S01, S02, S03, S07, S09, S10, S11, S12, S15, S16, S20, dan S21. Pada
butir soal no 3 siswa yang dikatakan belum mampu dalam aspek interpretasi sebanyak 13 dari
21 siswa diantaranya S06, S07, S08, S09, S12, S13, S14, S16, S18, S19, S20, dan S21. Pada
butir soal no 4 siswa yang belum mampu dalam aspek interpretasi sebanyak 18 dari 21 siswa
diantaranya S03, S04, S05, S07, S08, S09, S10, S11, S12, S13, S14, S15, S16, S17, S18, S19,

S20, dan S21. Pada butir soal no 5 siswa yang belum mampu dalam aspek interpretasi sebanyak
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17 dari 21 siswa diantaranya S01, S03, S05, S06, S07, S08, S09, S10, S11, S12, S14, S15, S16,
S17, S19, S20, dan S21. Hal ini dapat dilihat pada gambar beberapa jawaban siswa dibawah

ini.

o (o
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Gambar 3. Jawaban siswa Interpretasi

Jawaban S18 pada soal no 4 sudah benar dalam translansi dan eksplorasi tetapi siswa tidak
menuliskan langlah-langkah dalam menetukan FPB siswa hanya menuliskan faktor dari 280 &
450 kemudian menuliskan hasil akhir FPB tanpa ada caranya. Siswa S20 sudah benar dalam
menentukan translansi yaitu KPK tetapi dalam interpretasi dan ekstrapolasi jawaban siswa
belum benar pada gambar tersebut siswa mengalikan semua bilangan pangkat terkecil
seharusnya jika siswa menggunakan cara faktorisasi prima mengalikan semua bilangan diambil
pangkat terkecil, sedangkan ekstrapolasi kesalahannya yaitu perhitungannya 52 hasilnya 10
seharusnya 25. Berdasarkan jawaban tes tertulis kesalahan siswa dalam interpretasi yaitu siswa
tidak lengkap dalam menuliskan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal, jawaban siswa
menentukan FPB dan KPK menggunakan faktorisasi prima sering terbalik yaitu saat
menentukan KPK siswa menggunakan konsep FPB begitupun sebaliknya, dan kesalahan yang
paling sering dilakukan saat menentukan KPK seperti soal no 5 siswa hanya menjawab sampai
hasil KPK yang diperoleh tidak menambahkan jam dan hasil KPK. Hal ini sejalan dengan
penelitian Saputra (2018) kesulitan siswa dalam mempelajari dan memahami matematika
terlihat dari kemampuan siswa dalam mengaitkan antar konsep-konsep matematika. Menurut
(Hardiyanti dalam Kase dll, 2021) hal yang menyebabkan siswa kurang memahami konsep
karena siswa tidak membangun sendiri tentang pengetahuan konsep matematika melainkan
cenderung hanya menghafalkan konsep tanpa mengetahui makna yang terkandung pada konsep

tersebut sehingga menyebabkan saat siswa menyelesaikan soal sering melakukan kesalahan.

Pada Aspek ekstrapolasi siswa yang dikatakan mampu sebanyak 43,8 %. Pada butir soal no
1 siswa yang belum mampu dalam aspek ekstrapolasi sebanyak 9 dari 21 siswa diantaranya
S06, S07, S08, S12, S13, S14, S17, S18, dan S19. Pada butir soal no 2 siswa yang belum mampu
dalam aspek ekstrapolasi sebanyak 12 siswa dari 21 siswa diantaranya S01, S03, S06, S09, S10,
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S11, S12, S15, S16, S20, dan S21. Pada butir soal no 3 siswa yang belum mampu dalam aspek
ekstrapolasi sebanyak 12 dari 21 siswa diantaranya S06, S07, S08, S09, S11, S12, S13, S14,
S16, S18, S19, dan S20. Pada butir soal no 4 siswa yang belum mampu dalam aspek ekstrapolasi
sebanyak 10 dari 21 siswa diantaranya S03, S04, S05, S08, S09, S10, S11, S12, S16, dan S20.
Pada butir soal no 5 siswa yang belum mampu dalam aspek ekstrapolasi sebanyak 17 dari 21
siswa diantaranya S01, S03, S04, S05, S06, S07, S08, S09, S10, S11, S12, S16, S17, S19, S20,

dan S21. . Hal ini dapat dilihat pada gambar beberapa jawaban siswa dibawabh ini.

2.A.FPR
b.F:“P:“
.~ v‘,‘cﬂ;‘.s,w,qo,ao
ey
C. AP P P=f A

Gambar 4. Jawaban ekstrapolasi

Jawaban siswa S16 sudah benar dalam translasi tetapi masih salah dalam interpretasi
dan ekstrapolasi terlihat pada gambar tersebut siswa menuliskan faktor dari 96 kurang lengkap
seharusnya salah satu faktor dari 96 ada 16 tetapi siswa kurang teliti sehingga menyebabkan
hasil akhir dalam menentukan FPB kurang tepat. Kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menjawab soal yaitu siswa salah Menurut Firdaus (2021) faktor yang menyebabkan kesalahan
dalam menghitung adalah kurang terampilnya siswa dalam suatu operasi. Penyebab kesalahan
siswa dalam menghitung karena siswa kurang teliti dalam menghitung, terburu-buru dalam
mengerjakan soal dan tidak mengecek kembali jawaban siswa (Sari, 2018). menghitung saat

menentukan faktor dari bilangan, dan mengalikan bilangan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan maka dapat disimpulkan penelitian analisis
pemahaman matematis siswa dalam menyelesikan soal cerita materi FPB & KPK kelas IV SD
Bendanpetete Nalumsari Jepara termasuk kategori “rendah” dengan indikator pemahaman
matematis siswa dibagi menjadi 3 yaitu translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi. Berdasarkan
hasil penelitian berupa tes tertulis dan wawancara diperoleh hasil presentase pemahaman siswa
dalam rincian translansi sebanyak 63,3%, interpretasi sebanyak 33,8%, dan translansi 43,8%.
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